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ABSTRAK 

Afrinaldi : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Pedekatan 

Saintifik Untuk Kelas X SMA Negeri 4 Padang 

Pemerintah selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikandengan  

mengembangkan kurikulum 2013. Hal yang paling menonjol dalam kurikulum 

2013 adalah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik.Untuk 

membantu pelaksanaan pendekatan saintifik maka diperlukan bahan ajar yang 

mendukung dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sesuai.Oleh karena itu, 

dilakukan penelitian untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik.Perangkat yang dikembangkan yaitu RPP dan bahan ajar 

berupa LKS. 

Model pengembangan yang digunakan yaitu model McKenney. Model tersebut 

terdiri dari tiga tahap yaitu preliminary, prototyping, dan assessment.Tahap 

preliminarymeliputianalisis struktur isi, analisis konsep, dan analisi siswa.Tahap 

prototyping terdiri atas prototype I, prototype II, dan prototype III.Pada prototype 

1 dilakukan self evaluation dan expert review untuk menguji validitas.Pada 

prototype 2 dilakukan one to one evaluation.Pada prototype 2dilakukanfield test 

untuk menguji praktikalitas.Tahap assessmentmelihat hasil belajar dari siswa 

untuk menguji efektifitas produk. 

Bedasarkan hasil validasi LKS dan RPP oleh pakar matematika menujukan bahwa 

LKS sudah valid dengan kriteria kelayakan isi, manfaat untuk membantu 

pelaksanaan pembelajaran, bahasa yang digunakan, penyajian dan menarik. 

Berdasarkan hasil angket pada diperoleh LKS sudah praktis dengan  kriteria 

kemudahan penggunaan LKS, dapat membatu guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, bermanfaat untuk siswa dalam memahami konsep, waktu 

pelaksanaan yang sesuai, dan kendala yang dihadapi/dirasakan. Berdasarkan hasil 

tes akhir diketahui bahwa LKS sudah praktis dengan persentase ketuntasan kelas 

yaitu 87,5%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab(Permendiknas 

Nomor 22 Tahun 2006). Pemerintah selalu berusaha untuk meningkatkan mutu 

pendidikan salah satunya yaitu mengembangkan kurikulum. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.Salah satu carauntuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan 

menerapkan kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 berfungsi untuk mempersiapkan manusia Indonesia yang 

beriman, produktif,kreatif, inovatif, dan afektif. Dalam mewujudkan tujuan 

tersebut, kriteria lulusan pada Kurikulum 2013 mencakup tiga ranah yaitu sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan dari siswa. Pada kurikulum 2013, tidak hanya 

pengetahuan yang dinilai berdasarkan Kompetensi Inti tetapi sikap dan 

keterampilan dinilai dan memiliki rumusan Kompetensi Inti sikap dan 
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keterampilan.Hal ini lah yang membedakan dengan Kurikulum 

sebelumnya.Artinya, siswa diharapkan tidak hanya menguasai materi pelajaran 

tetapi juga memiliki sikap positif serta mampu mengembangkan 

keterampilannya.Selain pengembangan tiga ranah tersebut, hal lain yang paling 

menonjol dalam kurikulum 2013 adalah pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik.Pendekatan saintifik memiliki tahapan–tahapan pelaksanaan 

yaitu mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi dan mengkomunikasikan 

yang dikenal dengan 5M (Permendikbud 81A). 

Pada kegiatan mengamati maksudnya siswa diminta mengamati masalah yang 

disajikan misalnya adalah membaca, mendengar, menyimak, melihat alat peraga 

yang disajikan guru.Menanya yaitu kegiatan pembelajaran dimana siswa diminta 

untuk mengajukan pertanyaan mengenai masalah yang ada untuk memperoleh 

informasi tambahan.Mencoba (eksperimen) maksudnya siswa mencoba untuk 

menyelesaikan masalah dari konsep yang dipelajari dan bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa.Mengasosiasi yaitu dimana siswa mengolah 

informasi yang diperoleh pada kegiatan mencoba.Mengkomunikasikan 

berhubungan dengan menyampaikan atau mempresentasikan solusi yang 

diperoleh.Pendekatan saintifik diharapkan siswa dapat memahami konsep-konsep 

dari materi pelajaran dan kegiatan pembelajaran menjadi lebih baik. 

Mengembangkan kelima aspek tersebut, pembelajaran dimulai dengan 

memberikan permasalahan kepada siswa. Dalam Permendikbud Nomor.65 Tahun 

2013 tentang standar proses menyarankan pembelajaran berbasis 

penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning), dan pembelajaran berbasis 
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pemecahan masalah (project based learning). Pemberian masalah pada 

pembelajaran, diharapkan siswa mampu memahami materi dengan baik, 

menghasilkan karya dan perubahan sikap menjadi positif.Sehingga untuk 

memunculkan masalah tersebut dalam pembelajaran dapat dibantu dengan 

menggunakan bahan ajar. 

Bahan ajar berperan penting untuk membantu dalam pembelajaran.Sementara itu, 

dalam penerapan pendekatan saintifik belum didukung oleh bahan ajar yang 

lengkap dan sesuai dengan prinsip 5M.Hanya ada satu buku teks untuk mata 

pelajaran matematika yang berwawasan kurikulum 2013 yang dikeluarkan oleh 

Kemendikbud.Walaupun guru dan peserta didik dapat menggunakan buku teks 

yang telah ada sebelumnya, buku-buku tersebut tidak dirancang untuk pendekatan 

saintifik.Jika digunakan juga, maka prinsip 5M sulit terlaksana dengan baik.Di 

samping itu, belum ada bahan ajar yang tersedia di sekolah atau dipasaran yang 

berwawasan kurikulum 2013 dengan prinsip 5M.Oleh karena itu, dilakukan 

observasi di SMA Negeri 4 Padang. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal 14-18 Februari 2015 

di SMA Negeri 4 Padang Kelas X MIA 1 terlihat bahwa guru telah melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik dan bahan ajar yang 

digunakan yaitu buku siswa serta LKS. Berbeda dengan Kelas X MIA 1, Siswa 

kelas X MIA 5 tidak memiliki buku siswa.Dimana pembelajaran masih berpusat 

pada guru dalam menyampaikan materi.Hal ini terlihat bahwa guru membuat 

sebuah contoh soal dengan materi persamaan kuadrat serta guru menyelesaikan 

contoh soal tersebut lengkap dengan rumus untuk menyelesaikan.Kemudian siswa 
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diminta untuk mengamati proses tersebut dan mencatat yang ada di papan tulis. 

Setelah itu siswa diminta untuk membuat 20 soal sendiri yang sesuai dengan 

contoh yang diberikan beserta jawabannya.Sehingga minat menjadi kurang 

berminat dalam mengerjakan tugas. 

Selama observasi terlihat bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

saintifik belum maksimal.Kegiatan mengamati belum optimal karena siswa 

diharapkan untuk mengamati permasalahan.Sedangkan yang tidak terlaksanan 

dengan optimal yaitu mengkomunikasikan.Berdasarkan wawancara dengan guru, 

Kegiatan mengkomunikasikan terlaksana jika diadakan diskusi secara 

berkelompok. 

Ketika ditanya kepada siswa mengenai minat siswa terhadap pelajaran matematika 

maka jawaban siswa ada yang positif dan ada yang negatif.Siswa ada yang 

menyukai pelajaran matematika, tetapi tidak sedikit yang mengeluh mengenai 

pelajaran matematika.Siswa kurang antusias dan termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran karena menganggap pelajaran matematika merupakan pelajaran 

yang sulit dipahami.Catatan mereka tidak lengkap dan banyak yang tidak 

membuat catatan.Sedangkan Bahan ajar yang digunakan oleh siswa yaitu buku 

siswa yang dari Debdikbud dan sebuah modul. 

Buku siswa yang dimiliki oleh siswa hanya ada satu buah yaitu buku yang 

dikeluarkan oleh Kemendikbud, sedangkan penyebarannya belum merata pada 

setiap siswa bahkan sekolah.Buku siswa didalamnya sudah terdapat permasalahan 

yang diamati oleh siswa dan juga siswa terdapat penyelesaian yang dapat dibaca 

oleh siswa. 
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Berdasarkan observasi harusnya dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik belum optimal, Pembelajaran masih terpusat 

pada guru dalam menyampiakan materi sehingga berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa dan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran. Seharusnya dalam 

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik, pembelajaran berpusat pada 

siswa.Siswa yang harusnya mengamati, menanya mencoba, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan.Tetapi siswa memiliki kendala dalam kegiatan mengamati 

yaitu mengamati masalah nyata yang berhubungan dengan materi.Oleh karena itu, 

diperlukan bahan ajar yang dapat menunjang pelaksanaan pendekatan saintifik 

secara tepat adalah LKS dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

      Lembar Kerja Siswa yang disingkat LKS adalah panduan siswa yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah 

(Trianto,2009: 222). Hal ini berarti didalam LKS berisikan intruksi–intruksi yang 

dikerjakan siswa dalam penyelidikan atau sebuah materi dan soal yang 

diselesaikan oleh siswa yang dapat diikuti oleh siswa.LKS juga dapat membantu 

untuk memahami konsep pembelajaran.LKS juga dibuat semenarik mungkin 

sehingga siswa bisa senang dan tertarik untuk mengerjakan LKS. LKS dapat 

membatu dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar di dalam kelas 

maupun  belajar sendiri dirumah. LKS dibuat berdasarkan RPP yang sudah 

dirancang terlebih dahulu. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan hal pertama yang dilakukan oleh 

guru sebelum masuk ke dalam kelas untuk mengajar. RPP berisi kegiatan-

kegiatan yang akan dilakukan oleh guru pada proses belajar mengajar. Menurut 
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Permendikbut Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap 

muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan berdasarkan dari 

silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya 

mencapai Kompetensi Dasar (KD). 

Lembar  kerja siswa dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan 

untuk membatu pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dan 

model pembelajaran yang digunakan yaitu Problem Based Learning (PBL). Hal 

ini berarti Isi dan materi yang ada di dalam LKS harus disesuaikan dengan 

Kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum 2013. 

Lembar  kerja siswa diharapkan dapat membantu siswa untuk memahami konsep 

dengan baik. LKS disesuaikan dengan materi dan kondisi siswa.LKS diharapkan 

dapat memotivasi siswa dalam belajar, jika dibuat semenarik mungkin dan mudah 

dipahami. Untuk guru, dalam mengaturan waktu dalam proses pembelajaran 

menjadi lebih efisien, langkah-langkah dalam pembelajaran sudah tersusun 

dengan baik. LKS juga dapat membatu guru dalam proses pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik. 

Lembar  kerja siswa dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan 

diharapkan dapat membatu dalam memahami materi pelajaran. Salah satunya 

yaitu materi Statistika. Statistika merupakan salah satu dari materi pokok yang 

harus dikuasai oleh siswa kelas X pada semester genap. Statistika juga merupakan 

materi prasyarat dalam memahami materi selanjutnya pada kelas 

XI.Pengembangan LKS diharapkan dapat membatu memahami materi dengan 
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baik, sehingga menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan 

saintifik yang valid, praktis dan efisien. 

Berdasarkan uraian tersebut, Peneliti melakukan penelitian berupa pengembangan 

Lembar Kerja Siswa dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum 2013. Maka dilakukan penelitianyang  berjudul“Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk 

Kelas X SMA Negeri 4 Padang.” 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan diatas, 

sebagai berikut: 

1. Belum banyak LKS yang sesuai dengan pendekatan saintifik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan siantifik masih  

belum terlaksana optimal. 

3. Bahan ajar yang menunjang dalam penerapan kurikulum 2013 belum banyak 

tersedia. 

C.   Batasan Masalah 

      Batasan masalah dalam penelitian ini adalah dikembangkan LKS berbasis 

pendekatan saintifik pada mata pelajaran matematika kelas X kelompok wajib. 

D.   Rumusan Masalah 

      Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kriteria LKS Matematika untuk materi statistika yang valid? 

2. Bagaimana kriteria LKS Matematika untuk materi statistika yang praktis? 

3. Bagaimana kriteriaLKS Matematika untuk materi Statistika yang efektif? 
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E.   Tujuan Penelitian 

      Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menghasilkan LKS statistika yang valid untuk mendukung pelaksanaan 

pendekatan saintifik. 

2. Menghasilkan LKS statistika yang praktis untuk mendukung pelaksanaan 

pendekatan saintifik. 

3. Menghasilkan LKS statistika yang efektif untuk mendukung pelaksanaan 

pendekatan saintifik. 

F.  Manfaat Penelitian 

      Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah bagi: 

1. peneliti, menjadi bekal dan tambahan wawasan dalam membuat bahan ajar 

terutama LKS. 

2. Siswa, yaitusumber belajar matematika dan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

3. Guru, sebagai bahan ajar tambahan dalam proses pembelajaran. 

4. Peneliti lainya, sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

5. Kepala Sekolah yaitu untuk pengambilan kebijakan dalam meningkatkan 

kualitas belajar dan mengajar. 

G.   Spesifikasi Produk 

      Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan produk dengan spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Lembar kerja siswa berbasis Pendekatan saintifik membantu pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik. 
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2. Lembar kerja siswa memua masalah-masalah kontekstual yang digunakan 

dalam proses mengamati oleh siswa. 

3. Bahasa yang digunakan pada LKS adalah Bahasa Indonesia yang mudah 

dipahami oleh siswa. 

4. Lembar kerja siswamemuat langkah–langkah kerja yang menuntun siswa 

untuk memahami konsep. 

5. Lembar kerja siswa memuat beberapa hal sebagai berikut : 

a. Petunjuk Penggunaan LKS, yang akan menuntun siswa untuk menggunakan 

LKS semaksimalnya. 

b. Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi, Tujuan 

Pembelajaran, dan Materi Ajar yang sesuai dengan kurikulum 2013. 

c. Dilengkapi contoh soal dan soal–soal latihan untuk menambah pemahaman 

dan penalaran siswa serta melatih siswa agar lebih mahir untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. 

H.   Definisi Operasional 

      Beberapa istilah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah (Trianto,2009: 222). 

2. Pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam 

kurikulum 2013. Langkah–langkah pendekatan saintifik yaitu mengamati, 

menanya, mencoba (eksperimen), mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 

3. Lembar kerja siswa berbasis Pendekatan saintifik adalah LKS yang isinya 

memuat langkah–langkah pendekatan saintifik. 
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4. Validitas merupakan ketepatan, kebenaran atau keabsahan lembar kerja siswa 

untuk digunakan dalam pembelajaran. 

5. Praktikalitas merupakankemudahandalam penggunaan, waktu yangyang 

dibutuhkan dan daya tariklembar kerja siswabagi siswa dan guru. 

6. Efektifitas diartikan sebagai keberhasilan penggunaan bahan ajar dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan. Efektifitas dilihat dari hasil belajar dan 

motivasi siswa setelah belajar menggunakan LKS berbasis Pendekatan 

saintifik. 

  


